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Abstrak

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh pergantian pakan komersial dengan
campuran ampas sagu terfermentasi dan bungkil kedelai sebagai pengganti pakan
komersial pada ayam broiler terhadap presentase lemak dan karkas. Bahan yang
digunakan ayam broiler umur 22 hari sebanyak 64 ekor masing-masing ulangan terdapat
4 ekor aya, pakan komersial, ampas sagu terfermentasi plus bungkil kedelai. Penelitian
menggunakan metode percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan
4 ulangan, PO= 100% pakan komersial, P1= 90% pakan komersial + 10% BKKAS, P2=
85% pakan komersial + 15% BKKAS, P3= 80% pakan komersial + 20% BKKAS. Variabel
yang diamati Presentase Lemak dan Karkas. Data dianalisis menggunakan ANOVA
apabila berpengaruh nyata dan tidak nyata akan dilanjut uji BNT. Hasil berdasarkan
Analisis Ragam ANOVA dengan penambahan multiprobiotik dan bungkil kedelai pada
ayam broiler fase finisher berpengaruh nyata (P<0,05) P)= 52,18b,P1=50,83P, P3=50,58ab
dan P3=48,822 dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap presentase lemak
P0=0,69b, p1=0,662, P2=0,632, P3=0,622. Kesimpulan penelitian semakin tinggi
pergantian pakan komersial dengan ampas sagu terfermentasi dan bungkil kedelai pada
ayam broiler fase finisher menurunkan presentase karkas dan dapat menurunkan
prsentase lemak, pergantian pakan komersial dengan ampas sagu terfermentasi dan
bungkil kedelai pada broiler fase finisher pada taraf 15% dapat digunakan pakan broiler
karena tidak berbeda terhadap presentase lemak dan karkas.

Kata kunci: broiler; ampas sagu; fermentasi; bungkil kedelai.
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UNISMA

THE EFFECT OF REPLACING COMMERCIAL FEED WITH A MIXTURE
OF FERMENTED SAGO DRUGS AND SOYBEAN FOOD ON THE
PRESENTAGE OF FAT AND CARCASSES IN FINISHER PHASE

BROILERS

Abstract

REPOSITORY

This research is aimed at analyzing the effect of replacing commercial feed with a mixture
of fermented sago dregs and soybean meal as a substitute for commercial feed in broiler
chickens on fat and carcass percentages. The materials used were 64 broiler chickens
aged 22 days, 4 chickens each, commercial feed, fermented sago dregs plus soybean
meal. The research used an experimental method with a Completely Randomized Design
(CRD) 4 treatments 4 replications, PO= 100% commercial feed, P1= 90% commercial
feed + 10% BKKAS, P2= 85% commercial feed + 15% BKKAS, P3= 80% feed
commercial + 20% BKKAS. Variables observed were Fat and Carcass Percentage. Data
were analyzed using ANOVA, if the effect was significant or not significant, the BNT test
would be continued. Results based on ANOVA analysis of variance with the addition of
multiprobiotics and soybean meal to finisher phase broiler chickens had a significant
effect (P<0.05) P)= 52.18b, P1=50.83b, P3=50.582> and P3=48.822 and very significant
effect (P<0.01) on fat percentage P0=0.69°, p1=0.66ar, P2=0.632, P3=0.622. The
research conclusion is that the higher the replacement of commercial feed with fermented
sago dregs and soybean meal in finisher phase broiler chickens, the carcass percentage
can be reduced and can reduce the fat percentage. The replacement of commercial feed
with fermented sago dregs and soybean meal in finisher phase broiler chickens at a level
of 15% can be used as broiler feed. because it does not differ in the percentage of fat and
carcass.

Key words: broiler; sago dregs; fermentation; soybean meal
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian.
Peternakan adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk
dibudiayakan dan mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut
(Rasyaf, 2002). Subsektor peternakan terbagi menjadi ternak besar, yaitu
sapi, kerbau, dan kuda, dan ternak kecil yang terdiri dari kambing, domba,
dan babi serta unggas (ayam, itik, dan burung puyuh). Produksi ayam
pedaging akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah
konsumsi terhadap daging ayam pedaging . Pengembangan usaha ternak
ayam pedaging akan berhasil apabila peternak mampu mengelolah usaha
tersebut dengan baik. Pengelolaan usaha ternak ayam pedaging harus
ditunjang dengan kemampuan manajemen yang baik, mulai dari
manajemen produksi, keungan, sumberdaya manusia, hingga manajemen
pemasaran. Peternak sebagai pengambilan keputusan bisnis harus
memiliki kompetensi yang baik dalam mengelolah seluruh fungsi usaha
tersebut. Hal tersebut akan berpegaruh terhadap keberhasilan usahanya.
Kegiatan usaha yang menarik dikaji dari subsektor peternakan adalah
usaha agribisnis ayam pedaging.

Ayam pedaging merupakan salah satu jenis komoditi dibidang
peternakan yang menghasilkan pangan asal ternak dan memiliki nilai
ekonomi yang cukup potensial (Hartono, 1997). Ayam pedaging yang

dimaksud adalah ayam jantan atau betina muda yang berumur dibawa 8
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minggu ketika dijual dengan bobot tubuh tertentu, mempunyai
pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada yang lebar dengan
timbunan daging yang baik dan banyak (Rasyaf, 1994).

Ampas sagu merupakan salah satu jenis limbah yang dihasilkan
selama proses pengolahan tepung sagu. Pengolahan sagu menghasilkan
pati sagu dan ampas sagu. Ampas sagu mengandung pati 65,7 %; serat
kasar 14,8 %; protein kasar 1,0 %; dan abu 4,1 % (McDonald, Edward,
Greenhalgh, Morgan, Sinclair and Wilkinson, 2011). Lebih lanjut, menurut
Latuconsina (2015) sagu mengandung karbohidrat 65,7 %, lignin 21 %,
dan selulosa 20 %. Ampas sagu memiliki kandungan nutrisi berupa
karbohidrat yang tinggi, sehingga sangat berpotensi untuk dijadikan pakan
sumber energi. Pemanfaatan limbah ampas sagu sebagai pakan
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam rangka mengatasi
masalah pencemaran lingkungan dan masalah ketersediaan pakan untuk
ternak (Muhsafaat, Sukria dan Suryahadi, 2015). Meskipun ampas sagu
memiliki potensi yang besar, namun pemanfaatannya sebagai pakan
ternak masih terbatas karena kandungan serat kasarnya yang tinggi
terutama lignin. Serat kasar adalah karbohidrat yang tidak dapat dicerna,
umumnya serat kasar tersusun atas selulosa, hemiselulosa dan lignin.
Ketiga komponen tersebut, lignin adalah yang paling tidak dapat dicerna,
sehingga kadar komponen ini dalam bahan pakan yang tinggi dapat
mengurangi kegunaan bahan pakan tersebut. Oleh karena itu, perlu dicari

cara untuk memecah ikatan lignoselulosa menjadi komponen-komponen
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individu. Diperlukan suatu proses pengolahan sebelum diberikan kepada
ternak sebagai pakan untuk mengatasi masalah tersebut.

Bungkil kedelai merupakan limbah dari produksi minyak kedelai.
Sebagai bahan makanan sumber protein asal tumbuhan, bungkil ini
mempunyai kandungan protein yang berbeda sesuai kualitas kacang
kedelai. Kisaran kandungan protein bungkil kedelai mencapai 44-51%. Hal
ini selain oleh kualitas kacang kedelai juga macam proses pengambilan
minyaknya. Pada dasarnya bungkil kedelai dikenal sebagai sumber
protein dan energi (Nazilah, 2004). Kandungan bungkil kedelai mencapai
43- 48% (Boniran, 1999).

Maka dari itu latar belakang dari masalah ini ialah untuk
mengetahui pengaruh pengguanaan ampas sagu terfermentasi dengan
multi probiotik terhadap pengaruh pergantian pakan komersial dengan
campuran ampas sagu terfermentasi + bungkil kedelai terhadap

presentase lemak dan karkas pada ayam broiler fase finisher.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
pengaruh penggunaan ampas sagu terfermentasi terhadap presentase

lemak dan karkas pada broiler

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
ampas sagu terfermentasi dengan multi probiotik sebagai presentase

lemak dan karkas.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan Penelitian Ini yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan untuk mengatasi
bahan pakan alternatif bagi peternak sebagai pengganti dedak
halus yang dapat meningkatkan efisiensi usaha dan keuntungan
dalam ranah peternakan khususnya di ayam broiler.

2. Berguna bagi ilmuwan dalam meningkatkan pengetahuan
dibidang peternakan khususnya ampas sagu terfermentasi

sebagai pengganti dedak pada ransum ayam broiler

1.5 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini ada pengaruh penggunaan ampas sagu
terfermentasi dengan multi-probiotik terhadap presentase lemak dan

karkas pada ayam broiler.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Semakin tinggi penggantian pakan komesial dengan ampas sagu
terfermentasi multi probiotik plus bungkil kedelai pada ayam broiler
finisher menurunkan persentase karkas dan dapat menurunkan
jumlah persentase lemak abdominal.

2. penggantian pakan komesial dengan ampas sagu terfermentasi multi
probiotik plus bungkil kedelai pada ayam broiler finisher pada taraf
15% dapat digunakan sebagai pakan ayam broiler finisher karena

tidak berbeda terhadap persentase karkas dan lemak abdominal.

6.2 Saran
1. Penggantian pakan komesial dengan ampas sagu terfermentasi multi
probiotik plus bungkil kedelai pada ayam broiler finisher pada taraf
15% dapat digunakan untuk menekan biaya pakan.

2. Perlu dilakukan penelitian pada ternak itik.

31
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